
Menimbang : a.

Mengingat :l.

BT'PATI TfiTAII LAUT
PROVII|SI KALIUAT|TA!5 SELIITAff

PERATURAT BT'PATT TAIIAII I.AUT
rouoR ,8a TArntr 2015

TEI|TATG

STAITDAR OPENAAIOTAL PROSEDI'R
PETGIJ|CKATAfi CP||AD TIIIJADI PI|AD

DEXGAT RT,EXAT TT'HAIT YAIfG f,AHA EAA

BI'PATI TAI{AII I.AUT,

bahwa dalam rangka meningkatkan elisiensi dan
efektivitas dalam Pengangkatan CPNSD Menjadi PNSD,
dipandang perlu menetapkan Standar Operasional
Prosedur;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Tanah
laut tentang Standar Operasional Prosedur Pengangkatan
CPNSD Menjadi PNSD;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di lGlimantsn
(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
51, Tambahan Irmbaran Negara Republik Indonesia Nomor
27561:'

b.

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (I*mbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2OO9 tentang Pelayanan
Publik (kmbaran Ncgara Republik Indonesia Tahun 2oO9
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Tanah Laut.

Ditetapkan di Pelaihari
pada tanggal 9r ftNo $ts

Diundangkan di Pelaihari
Pada tanggd 9t otaah.r Stots

AEXRETARIS DAERAII
KABUP2E{ TArfArr r,Aur,

4t
<>-J

B. ABDI'LLAII

BERITA DAERAH KABUPATEN TANAH LAUT TAHUN 2ol5 NoMOR ed4
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